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Abstract

Education in the digital era is currently experiencing rapid development, where the internet
has become one of the primary sources of information. However, unwise use of the internet
can have a negative impact, especially on students at the elementary school (SD) level.
Therefore, Samudra University lecturers and students are committed to carrying out
Community Service (PKM) at the Matang Keupula Dua Elementary School. This activity aims
to increase students' understanding and awareness of the importance of a healthy and safe
internet. There are three stages in implementing healthy and safe internet education activities:
the preparation stage, implementation stage, and evaluation stage (data collection and data
analysis). The results of the implementation of community service activities, which lasted for
one day, received a positive response from the training participants, both students and teachers.
This Community Service Program (PKM) can be considered successful and implemented in
accordance with the proposed targets. Thus, 29 students' knowledge regarding healthy and safe
internet use increased by 27%.
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Abstrak

Pendidikan di era digital saat ini mengalami perkembangan pesat, di mana internet menjadi
salah satu sumber informasi utama. Namun, penggunaan internet yang tidak bijaksana dapat
memberikan dampak negatif terutama pada siswa di tingkat Sekolah Dasar (SD). Oleh karena
itu, Dosen dan Mahasiswa Universitas Samudra berkomitmen untuk melaksanakan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SD Negeri Matang Keupula Dua. Tujuan kegiatan
ini, ialah untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa akan pentingnya internet
yang sehat dan aman. Pelaksanaan kegiatan edukasi internet sehat dan aman terdapat tiga
tahapan dimulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi (pengumpulan
data dan analisis data). Hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang
berlangsung selama satu hari, mendapatkan respons positif dari peserta pelatihan, baik dari
kalangan siswa maupun Bapak/Ibu guru. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
ini dapat dianggap berhasil dan terlaksana sesuai dengan target yang telah diusulkan. Dengan
demikian, pengetahuan 29 siswa mengenai pemanfaatan internet secara sehat dan aman
mengalami peningkatan 27%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di era digital saat ini mengalami perkembangan pesat, di mana internet
menjadi salah satu sumber informasi utama. Namun, penggunaan internet yang tidak
bijaksana dapat memberikan dampak negatif terutama pada siswa di tingkat Sekolah
Dasar (SD) (Andriyanto, Nanang, and Hidayat 2023). Dalam rangka meningkatkan
pemahaman dan kesadaran akan pentingnya internet yang sehat dan aman, Dosen dan
Mahasiswa Universitas Samudra berkomitmen untuk melaksanakan kegiatan edukasi
kepada siswa SD Negeri Matang Keupula Dua. Pentingnya penggunaan internet yang
sehat dan aman tidak hanya berkaitan dengan aspek teknologi, tetapi juga mencakup
dimensi moral dan perilaku (Prasetyo et al. 2023; Nucifera, Yakob, and Setyoko 2022).
Dosen dan mahasiswa sebagai agen perubahan di bidang pendidikan memiliki tanggung
jawab untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada siswa mengenai
penggunaan internet yang bijak (Anis Madhan et al. 2023).

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian terdahulu, SD Negeri Matang Keupula Dua
yang berlokasi di Kecamatan Madat Kabupaten Aceh Timur Provinsi Aceh, merupakan
suatu wilayah yang menghadapi tantangan khusus terkait akses dan pemahaman
mengenai internet dan aman (Sari 2020; Rahman, Arsal, and Shintasiwi 2022). Oleh
karena itu, kegiatan edukasi ini bukan hanya sekadar penyampaian informasi, tetapi juga
menjadi langkah konkrit dalam mendukung peningkatan literasi digital di lingkungan
pendidikan yang spesifik ini (Puspita 2023; Chairuddin et al. 2022). Dosen dan
mahasiswa Universitas Samudra menyadari bahwa setiap lokasi memiliki karakteristik
uniknya sendiri, dan inilah yang menjadi dasar pertimbangan dalam merancang program
pengabdian masyarakat ini. Dengan memahami kondisi lokal, diharapkan pesan
mengenai internet yang sehat dan aman dapat disampaikan dengan cara yang paling
relevan dan efektif untuk siswa SD Negeri Matang Keupula Dua (Asri et al. 2022; Septian
et al. 2023; Ariyana and Fatkhiyah 2021).

Fokus utama dari kegiatan edukasi ini terpusat pada upaya penyampaian pemahaman
mendalam mengenai aspek-aspek Kritis, yaitu kesadaran terhadap kebutuhan untuk
memahami konten internet dengan cermat, menjaga privasi, serta menghindari potensi
dampak negatif yang dapat timbul dari penyalahgunaan teknologi informasi (Nainggolan
and Sari 2022). Dalam kerangka ini, pemahaman mendalam terkait konten internet tidak
hanya dipandang sebagai suatu aspek teknis semata, melainkan sebagai suatu elemen
penting dalam proses pendidikan yang berkelanjutan (Hakim, Amelia, and Monika 2021;
Roza et al. 2024). Keberhasilan siswa dalam memanfaatkan internet sebagai alat bantu
pendidikan dan hiburan dirancang untuk mencapai suatu keseimbangan harmonis, di
mana nilai-nilai moral dan etika tidak terkompromi (Tng and Sudirman 2022). Harapan
terbesar adalah agar siswa mampu mengintegrasikan pemahaman ini dalam praktik
sehari-hari mereka, memungkinkan mereka menjadi agen yang sadar dan bertanggung
jawab dalam pemanfaatan teknologi informasi di era digital yang terus berkembang
(Amalina et al., n.d.; Novianto et al. 2022).

Kegiatan ini, secara esensial, memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu memperkuat relasi
antara lembaga pendidikan tinggi, dalam hal ini Universitas Samudra, dengan masyarakat
setempat. Dalam rangka mencapai tujuan ini, kegiatan pengabdian masyarakat dirancang
untuk menciptakan dan memperkuat sinergi positif antara berbagai pihak yang terlibat.
Aspek sinergi ini merujuk pada kolaborasi dan interaksi saling menguntungkan antara
universitas dan masyarakat sekitar, di mana upaya bersama dalam meningkatkan literasi
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digital di kalangan siswa menjadi fokus utama. Pentingnya literasi digital sebagai
landasan bagi perkembangan siswa menjadi dorongan bagi universitas untuk terlibat aktif
dalam pembentukan kesadaran bersama. Sinergi yang terbangun diharapkan mampu
menciptakan suatu lingkungan belajar yang aman dan mendukung bagi siswa, melalui
penggabungan sumber daya dan keahlian dari kedua belah pihak. Dalam konteks ini,
lingkungan belajar bukan hanya diartikan sebagai ruang fisik, melainkan sebagai
kerangka lebih luas yang mencakup norma-norma etika, praktik pengajaran yang baik,
serta dukungan kolektif untuk pengembangan karakter siswa. Hasil dari upaya sinergitas
ini diharapkan dapat menciptakan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman dan penerapan literasi digital di kalangan siswa, sekaligus membentuk model
pembelajaran yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan dinamis dalam
teknologi informasi dan kebutuhan masyarakat. Dalam artikel ilmiah ini, akan dibahas
secara mendalam mengenai metodologi yang digunakan, hasil yang diperoleh, serta
dampak edukasi ini terhadap pemahaman siswa mengenai internet yang sehat dan aman.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 26
Februari 2024. Tempat pelaksanaan kegiatan SD Negeri Matang Keupula Dua,
Kecamatan Madat Kabupaten Aceh Timur Provinsi Aceh. Tim Pengabdian Masyarakat
Universitas Samudra pada kegiatan ini terdiri dari dosen dan mahasiswa. Metode yang
digunakan pada ini menggunakan metode presentasi dan diskusi, sehingga dalam
penyampaian materi tidak terjadi komunikasi yang searah saja dan mendapat umpan balik
dari peserta edukasi. Peserta yang mengikuti edukasi sebanyak 29 peserta siswa dari kelas
VI (enam). Pelaksanaan kegiatan edukasi internet sehat dan aman terdapat tiga tahapan
dimulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi (pengumpulan data
dan analisis data).

1. Persiapan: persiapan yang dilakukan berupa analisis mendalam terkait kebutuhan
untuk pelaksanaan kegiatan edukasi, seperti laptop dan proyektor infokus.

2. Pelaksanaan: terdapat sesi penyampaian materi dan diskusi.

3. Pengumpulan data: data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara, dan
penyebaran kuesioner sebelum dan setelah pelaksanaan program edukasi. Data
kualitatif dan kuantitatif diolah secara terpisah untuk memperoleh pemahaman
mendalam tentang dampak program.

4. Analisis data: data dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif untuk
mengidentifikasi perubahan sebelum dan sesudah program.

5. Monitoring dan evaluasi: mengukur sejauh mana kegiatan edukasi mencapai tujuan
yang telah ditetapkan serta untuk mengidentifikasi potensi perbaikan di bidang-
bidang yang memerlukan peningkatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan, aspek-aspek yang melibatkan tim pengabdian masyarakat dari
Universitas Samudra mencakup analisis mendalam terkait kebutuhan khusus dan
karakteristik unik yang dimiliki oleh SD Negeri Matang Keupula Dua. Analisis ini
melibatkan pemahaman terperinci terkait dinamika internal sekolah, potensi
pembelajaran, serta kebutuhan khusus yang mungkin mempengaruhi pelaksanaan
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kegiatan edukasi. Penekanan utama pada evaluasi kurikulum dan pendekatan pendidikan
bertujuan untuk merinci dan menyesuaikan metode edukasi agar dapat mencerminkan
keberagaman dan keunikannya. Dalam konteks ini, penetapan tujuan spesifik menjadi
imperatif guna memandu arah dan fokus optimal kegiatan pengabdian masyarakat ini
sesuai dengan kebutuhan siswa. Rencana ini dihasilkan setelah kajian mendalam terhadap
tujuan-tujuan pendidikan sekolah, memastikan bahwa setiap elemen dalam metode
edukasi memiliki relevansi langsung dengan konteks lokal SD Negeri Matang Keupula
Dua. Keterlibatan kolaboratif antara dosen dan mahasiswa dari Universitas Samudra
menciptakan dinamika sinergi, di mana pengalaman dan keahlian yang berbeda
menghasilkan pendekatan edukatif yang tidak hanya kontekstual, tetapi juga efektif.
Rancangan pendekatan edukatif yang demikian mempertimbangkan keanekaragaman
siswa, memaksimalkan potensi pembelajaran, dan mengoptimalkan pengaruh positif yang
dapat dihasilkan oleh kegiatan edukasi.

y 5 R
I'F:

Gambar 1. Diévkusi ersiapan Kegi.atan Edukasi dengan Kepala Sekolah.

Pada tanggal 26 Februari 2024, pelaksanaan kegiatan edukasi di SD Negeri Matang
Keupula Dua melibatkan 29 siswa sebagai subjek penelitian. Dalam proses pelaksanaan
tersebut, tim pengabdian masyarakat menggunakan pendekatan edukatif interaktif
sebagai landasan metodologis. Pendekatan ini diadopsi dengan tujuan memfasilitasi
pemahaman yang mendalam mengenai materi yang disampaikan, yang dalam konteks ini
adalah mengenai konsep Internet Sehat dan Aman. Materi tersebut tidak hanya
dipaparkan secara monologis, namun juga diimplementasikan melalui sesi diskusi,
simulasi, dan beragam kegiatan interaktif lainnya. Sesi diskusi dan interaktifitas
diperankan sebagai sarana utama untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, mengundang partisipasi mereka dalam merespon dan berkontribusi
terhadap materi yang disajikan.
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Aktivitas interaktif ini dirancang bukan hanya sebagai alat untuk menyampaikan
informasi, melainkan juga sebagai strategi untuk membentuk dialog yang mendalam.
Melalui dialog ini, diupayakan pemahaman siswa terkait materi yang dipresentasikan
dapat mencapai tingkat optimal. Dialog mendalam tersebut diarahkan untuk merespons
pertanyaan siswa, mendiskusikan perbedaan pandangan, serta menggali wawasan dan
perspektif yang mungkin muncul selama proses edukasi. Selanjutnya, aktivitas dialog
yang terlibat juga menjadi sarana bagi tim pengabdian masyarakat untuk mengidentifikasi
dan mengatasi potensi hambatan atau kesulitan yang mungkin dihadapi oleh siswa dalam
pemahaman materi. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak sekadar memberikan informasi,
tetapi juga berfungsi sebagai wahana pembelajaran yang responsif dan adaptif terhadap
kebutuhan serta keberagaman siswa di SD Negeri Matang Keupula Dua.

Tahap monitoring dan evaluasi dalam konteks kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan secara sistematik dan berkesinambungan, melibatkan serangkaian metode
pengumpulan data untuk memberikan analisis mendalam terhadap pelaksanaan kegiatan.
Data yang berkaitan dengan partisipasi, pemahaman, dan dampak edukasi dikumpulkan
melalui metode observasi, kuesioner, dan wawancara. Observasi dilakukan untuk
mendokumentasikan secara langsung tingkah laku dan respon siswa selama kegiatan
edukasi, sedangkan wawancara dilakukan untuk mendapatkan insight yang lebih
mendalam terkait pemahaman dan persepsi siswa. Evaluasi dilakukan secara mendalam
dengan mengacu pada indikator-indikator keberhasilan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Aspek-aspek seperti efektivitas penyampaian materi, tingkat partisipasi
siswa, dan dampak positif yang dihasilkan menjadi fokus utama evaluasi. Evaluasi
mendalam ini diarahkan untuk mengukur sejauh mana kegiatan edukasi mencapai tujuan
yang telah ditetapkan serta untuk mengidentifikasi potensi perbaikan di bidang-bidang
yang memerlukan peningkatan. Hasil evaluasi ini dianggap sebagai landasan strategis
untuk pengembangan program pengabdian masyarakat di masa depan. Respons dan
kebutuhan yang spesifik dari siswa SD Negeri Matang Keupula Dua menjadi dasar
pertimbangan utama untuk menyusun program yang lebih adaptif dan responsif terhadap
dinamika masyarakat dan perubahan kebutuhan literasi digital siswa. Sebagai bagian dari
pendekatan berkelanjutan, evaluasi ini diintegrasikan sebagai instrumen penting dalam
meningkatkan kualitas dan dampak positif dari kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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Pada kegiatan edukasi ini, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa
terkait pemanfaatan internet secara sehat dan aman. Sebelum edukasi dilaksanakan, siswa
mungkin memiliki pemahaman yang terbatas atau bahkan kurang menyadari risiko dan
konsekuensi dari penggunaan internet yang tidak bijaksana. Namun, melalui interaksi
yang intensif selama kegiatan edukasi, siswa mulai memperoleh wawasan yang lebih
mendalam tentang cara menggunakan internet dengan bijak dan aman. Peningkatan ini
tercermin dalam partisipasi aktif siswa selama kegiatan edukasi, yang terlihat dari
tingginya tingkat keterlibatan dalam diskusi, simulasi, dan kegiatan interaktif lainnya.
Siswa mulai menyuarakan pemikiran, pertanyaan, dan pengalaman mereka terkait
penggunaan internet, menunjukkan minat yang meningkat dalam memahami konsep
internet sehat dan aman.

Selain itu, evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan edukasi menunjukkan adanya
peningkatan dalam pemahaman siswa. Data dari observasi, wawancara, dan kuesioner
mengindikasikan bahwa siswa lebih mampu mengidentifikasi potensi risiko internet dan
menerapkan langkah-langkah untuk menghindari dampak negatifnya. Mereka juga
menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya privasi dan keamanan dalam
berinternet. Secara keseluruhan, kegiatan edukasi ini berhasil meningkatkan literasi
digital siswa, memperkuat pemahaman mereka tentang internet yang sehat dan aman,
serta mendorong adopsi praktik-praktik yang lebih bijaksana dalam penggunaan
teknologi.

PENUTUP

Simpulan. Hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang
berlangsung selama satu hari, mendapatkan respons positif dari peserta pelatihan, baik
dari kalangan siswa maupun bapak/ibu guru. Program Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini dapat dianggap berhasil dan terlaksana sesuai dengan target yang telah
diusulkan. Dengan demikian, pengetahuan dari 29 siswa mengenai pemanfaatan internet
secara sehat dan aman mengalami peningkatan 27%.

Saran. Saran yang dapat diberikan, perlunya meningkatkan kerjasama yang lebih
intensif antara pihak perguruan tinggi, sekolah, para guru, dan dosen guna menyebarkan
pengetahuan yang dimiliki dengan lebih efektif, sehingga dapat memberikan manfaat
yang lebih besar. Selain itu, perlu ditingkatkan hubungan yang lebih erat antara perguruan
tinggi dan para guru sebagai penyelenggara pendidikan, demi mencapai tujuan
pendidikan yang lebih optimal di masa depan.
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